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ABSTRACT

Teenage period was the most significant developmental period. This was caused by the existence of
changes in physical, hormonal, psychological, and social. According to Ministry of Health of
Indonesia (2023), smoker percentage in Indonesia kept increasing, especially problematic in
adolescent age group. Nowadays, active smokers’ number had reached 70.2 million individuals or
around 34.4% of total world’s population. The research aimed to analyze the effectiveness of audio
visual media in implying the ‘“dangers of smoking” on increasing teenagers’ knowledge, self-
efficacy, and attitude in Public Junior Highschool 41, Medan. This research was using the pre-
experimental design with one group post-test — pre-test with 40 students as the samples. Sampling
technique used in this research was purposive sampling. Statistical test used in this research was
Wilcoxon’s Sign Rank test. This research shown that the p-value (0.000 < 0.05) and was save to
conclude that there are differences in level of respondent’s knowledge before and after the
intervention of audio visual media while, self-efficacy and attitude shown the p-value of (0.000 < 0.05)
which means there were changes in respondent’s self-efficacy and attitude. The existence of
effectiveness of audio visual media in implying the “dangers of smoking” on increasing teenagers’
knowledge, self-efficacy, and attitude in Public Junior Highschool 41, Medan therefore, the
researcher wished that the authority to keep on promoting health especially about the dangers of
smoking on one’s health so that early on, students are knowledgeable about smoking’s health risks.
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ABSTRAK

Masa remaja merupakan masa perkembangan yang paling penting. Hal ini disebabkan adanya
perubahan seperti perubahan fisik, hormonal, psikis, dan perubahan social Berdasarkan Kemenkes
(2023) persentase perokok di indonesia terus meningkat, khususnya di kalangan remaja. Saat ini
jumlah perokok aktif di indonesia menjadi yang terbanyak ketiga di dunia, setelah Tiongkok dan
India. Jumlah perokok di dunia saat ini mencapai 70,2 juta orang atau sekitar 34,5% dari populasi total
dunia. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis efektivitas media audio visual terhadap
dangers of smoking dalam meningkatkan pengetahuan, efikasi diri dan sikap remaja SMP Negeri 41
Medan. Penelitian ini menggunakan pra-eksperimental dengan desain one group pre-test-post-test
dengan sampel sebanyak 40 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling. Uji statistik yang digunakan pada penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon Sign Rank
Pengetahuan menunjukkan bahwa nilai p-value (0,000)<0,05 terdapat perbedaan tingkat pengetahuan
responden sebelum dan setelah intervensi dengan media audio visual, Efikasi diri dan Sikap
menunjukkan nilai p-value (0,000)<0,05 yang berarti membuktikan bahwa adanya perubahan Efikasi
diri & Sikap pada responden. Adanya efektivitas audio visual dangers of smoking dalam
meningkatkan Pengetahuan, Efikasi diri dan Sikap remaja kelas VII & VIII SMP Negeri 41 Medan.
Disarankan kepada SMP Negeri 41 Medan Medan, untuk lebih meningkatkan promosi kesehatan
khususnya tentang bahaya merokok terhadap kesehatan sehingga siswa sejak dini sudah dibekali
dengan pengetahuan tentang bahaya merokok terhadap kesehatan.

Kata Kunci : Audio-visual, M erokok, Pengetahuan, Efikasi diri, Sikap
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Latar Belakang

Masa remaja merupakan
masa perkembangan yang paling
penting. Hal 1ini disebabkan
adanya perubahan seperti
perubahan fisik, hormonal,
psikis, dan perubahan social.
Perubahan perkembangan yang
sangat  pesat menyebabkan

remaja menjadi labil dan mudah
terpengaruh oleh nilai-nilai moral
dan budaya yang diperoleh dari
luar, baik melalui media maupun
lingkungan. Akibatnya remaja
sangat mungkin  melakukan
perilaku  menyimpang  (Sari,
2019). Perilaku menyimpang
pada remaja merupakan dampak
negatif dari buruknya interaksi
sosial dalam suatu hubungan yang
erat kaitannya dengan terjadinya
perilaku nakal di kalangan
remaja. Merokok merupakan
salah satu bentuk kenakalan
remaja. Saat ini merokok tidak
lagi diperuntukkan bagi orang
dewasa saja namun sudah
menjadi gaya hidup remaja
(Aulya & Herbawani, 2022).

Merokok merupakan salah satu
kebiasaan yang sering dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari. Sangat mudah

untuk menemukan perokok pria dan
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wanita, anak-anak dan orang tua, kaya
dan miskin. Kebiasaan merokok
disebabkan oleh kandungan bahan
kimia dalam rokok yang bersifat adiktif
dan sulit untuk dihentikan (Arifin &
Yunasri 2021). Rokok merupakan

benda berbahaya dan  membuat

ketagihan yang  dapat
menyebabkan penyakit bagi
siapapun. Yang

menggunakannya bahkan  menjadi
penyebab kematian utama didunia ini.
Rokok mengandung bahan kimia
seperti tar, nikotin, arsenic, karbon
monoksida dan nitrosamine  yang
dapat berbahaya bagi perokok. Asap
rokok tidak hanya berbahaya bagi
perokok aktif namun juga bagi perokok
pasif. Banyak penyakit yang timbul
akibat merokok dan menimbulkan
berbagai macam penyakit, antara lain
gangguan kehamilan, malnutrisi pada
janin dan gangguan pernafasan, asma,
kanker paru-paru, jantung, stroke,
hipertensi dan bronchitis (Ridwan et
al, 2022). World Health Organization
(WHO) menyebutkan, sekitar 21 juta
remaja berusia 13-15 tahun menjadi
perokok pada 2020. Angka tersebut
terdiri dari 15 juta perokok remaja
perempuan. Secara global, prevelensi
rata-rata perokok laki- laki 13-15 tahun
sebesar 7,9% pada rentang 2010-2020.

Sementara, prevelensi perokok
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perempuan  lebih  rendah  yakni
sebesar 3,5%. Dilihat berdasarkan
wilayah, prevelensi rata-rata perokok
laki-laki berusia 13-15 tahun tertinggi
berada di Asia Tenggara mencapai
9,2%. Diikuti wilayah Eropa sebesar
8,8% dan wilayah Amerika 7,4%.
(Monavia 2020). Data yang
disampaikan oleh World Health
Organization (WHO, 2020)
menunjukkan bahwa 1 dari 10 kematian
orang dewasa disebabkan oleh merokok
dan hampir 5 juta kematian pertahun
(Yusuf dkk, 2021). Penggunaan
tembakau masih menjadi masalah
kesehatan masyarakat yang umum di
Indonesia. Perilaku merokok dapat kita
jumpai setiap hari di masyarakat,
karena kebiasaan merokok sudah
menjadi suatu kebutuhan yang tidak
bisa di hindari bagi para perokok,
khususnya  mereka yang  masih
kecanduan rokok (purnawan dkk,
2022).

Berdasarkan Kemenkes (2023)
persentase perokok di Indonesia terus
meningkat, khususnya di kalangan
remaja. Saat ini jumlah perokok aktif di
Indonesia menjadi yang terbanyak
ketiga di dunia, setelah Tiongkok dan
India. Jumlah perokok di dunia saat ini
mencapai 70,2 juta orang atau sekitar
34,5 % dari populasi total dunia.

Kebiasaan merokok telah
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menjadi  budaya bagi masyarakat
Indonesia. Remaja dewasa bahkan
anak-anak sudah tidak asing lagi
dengan benda mematikan. Perilaku
merokok remaja sering kita lihat
diberbagai tempat, misalnya di warung
sekitar sekolah, di jalan menuju
sekolah, di halte bus, di kendaraan
pribadi, di angkutan umum dan bahkan
di rumah sudah menjadi pemandangan
lumrah dan jarang menarik perhatian
masyarakat, padahal perilaku ini sangat
berbahaya bagi remaja dan orang di
sekitarnya  (Kementrian kesehatan
2020).

Berdasarkan data dari Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas 2018)
penduduk 15 tahun ke atas masih belum
terjadi penurunan bahkan cendrung
meningkat dari tahun 2013 (7,20%) ke
tahun 2018 menjadi (9,10%). Dan
Perilaku merokok di kalangan remaja di
pengaruhi oleh kurangnya pemahaman
terhadap bahaya rokok dan sikap yang
kurang baik terhadap bahaya rokok.
Pengetahuan akan membentuk efikasi
diri (percaya diri) yang berhubungan
dengan perilaku merokok. Remaja
dengan efikasidiri tinggi akan menolak
merokok, sedangkan remaja dengan
efikasi diri rendah akan lebih memilih
merokok.

Remaja mulai merokok dengan

rasa ingin tahu yang besar, sehingga
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mereka mencoba merokok dan akhirnya
menjadi perokok aktif. Merokok aktif
pada remaja menimbulkan dampak
negatif berupa menurunnya prestasi
akademik di sekolah. Memang benar,
merokok dapat menurunkan
konsentrasi akademik dan fisik serta
membahayakan kesehatan. Bahaya
pada usia remaja akan meningkatkan
risiko penyakit tidak menular pada usia
muda serta menurunkan jumlah sperma
dan kesuburan pada wanita. Perlu
dilakukan upaya untuk mencegah
perilaku merokok di kalangan remaja.
(Feriyanti et al, 2020). Media audio
visual sangat baik dalam menjelaskan
suatu proses peristiwa, dapat diulang-
ulang dan meninggalkan kesan yang
mendalam, sehingga dapat berdampak
pada sikap pesertanya, terlebih lagi,
akan ada lebih banyak pemahaman.
Yang jelas akan membangkitkan
motivasi dan mempengaruhi psikologi
siswa. Penelitian yang terkait juga, dari
hasil penelitian yang di lakukan oleh
Feriyanti et al, (2020) bahwa terdapat
pengaruh metode video ceramah
terhadap peningkatan pengetahuan,
efikasi diri dan sikap bahaya merokok
pada siswa. Pengetahuan menunjukkan
bahwa nilai p-value (0,000) < 0,05
terdapat perbedaan pengetahuan

sebelum dan sesudah dilakukan

intervensi  vidio ceramah  bahaya
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merokok. Efikasi dan sikap
menunjukkan nilai p-valuei (0,023) dan
(0,019) < 0,05 terdapat perbedaan
efikasi diri dan sikap sebelum dan
sesudah dilakukan intervensi vidio
ceramah bahaya merokok. (Syaputra,
2019).

Berdasarkan dari hasil penelitian
bahwa  diperlukan suatu  upaya
pendidikan kesehatan pada remaja awal
agar dapat meningkatkan pengetahuan
dan sikap tentang bahaya merokok.
Pengetahuan dan sikap merupakan salah
satu  faktor yang  berkontribusi
signiftikan pada perilaku merokok.
Hasil uji statistik menunjukkan terdapat
peningkatan  pengetahuan  tentang
bahaya merokok dengan nilai p=0,000
(p<0,05). Diharapkan agar sekolah
dapat menggunakan media vidio
sebagai salah satu bentuk media
pembelajaran kepada siswa agar lebih
menarik minat siswa dalam proses
belajar mengajar serta materi dapat
ditonton berulang kali sehingga siswa
lebih memahami dan lebih fokus
dalam  mencerna  materi  yang
disampaikan.(Octaviani, 2023).

Media penyiaran memberikan
hasil yang Ilebih optimal setelah
mellaksanakan pendidikan kesehatan.
Salah  satunya adalah penelitian
Nugroho yang menunjukkan adanya

perbedaan yang signifikan motivasi
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berhenti merokok sebelum dan
sesudah ketika menerapkan
pendidikan kesehatan melalui media
audio visual pada remaja dengan p =
0,000. (Kodir, 2021).

Penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh pendidikan
kesehatan dengan media audio visual
terhadap motivasi berhenti merokok
pada remaja dii SMA Negeri
Banjarbaru (p-value =0,014) < 0,05
terdapat peningkatan motivasi setelah
diberikan media audio visual. (Dina,
dkk).

Berdasarkan survey awal yang
dilakukan di SMP Negeri 41 Medan
pada tanggal 24 Oktobe 2023 dengan
metode wawancara, dari 4 orang siswa
mengatakan pernah merokok dii luar
dan di lingkungan sekolah dan 3
orang mengatakan belum pernah
merokok. Kemudia siswa mengatakan
faktor resiko yang mempengaruhi
siswa merokok yakni salah satu
anggota keluarga merupakan perokok
aktif dan lingkungan masyarakat
tempat tinggal siswa  merupakan
perokok aktif. Siswa yang merokok
karena keinginan sendiri dan terbawa
pengaruh dari temannya. Ada siswa
yang menghabiskan 2-3 batang perhari
Hasil observasi peneliti melihat ada

siswa yang merokok dii luar kawasan

sekolah dengan teman sebaya nya.
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Rendahnya sikap siswa terhadap
bahaya merokok membuat siswa
mudah terpengaruh oleh
lingkungannya.

Berdasarkan data tersebut maka
peneliti  tertarik  untuk  meneliti
Efektivitas audio-visual dangers of
smoking dalam meningkatkan
pengetahuan, efikasi diri dan sikap
remaja kelas VII & VIII di UPT SMP

Negeri 41 medan.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian ini  adalah
penelitian kuantitatif analitik, penelitian
ini dilakukan di SMP Negeri 41
Medan. Adapun waktu penelitian ini
dimulai dari bulan januari 2024 sampai
mei 2024. Populasi penelitian ini
adalah remaja kelas VII dan VIII yang
berjenis kelamin laki-laki sebanyak
384 orang di SMP Negeri 41 Medan.
Sampel yang diambil dalam penelitian
ini adalah 40 orang.

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Karakteristik Sampel
Diketahui siswa yang
menjadi responden yaitu sebanyak

40 orang siswa(100%), Sampel

dalam penelitian ini adalah siswa

Kelas VII & VIII SMP Negeri 41

Medan Tuntungan, dengan

karakteristtkk Umur dan Jenis

kelamin adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.1 Tabel Karakteristik Respoden

Berdasarkan Usia dan jenis Kelamin

N Karakt Frekuensi (%)
0 eristik N)
1 Umur
Pra Remaja 34 85,0
Remaja 6 15,0
Awal
2 Jenis
kelamin
Laki-Laki 40 100,0
Berdasarkan tabel diatas diketahui
responden mengikuti penelitian

keseluruhan berjenis kelamin Laki-Laki
yaitu sebanyak 40 siswa-siswa (100%),
untuk kategori Umur diketahui responden
dalam wusia Pra Remaja (<15Tahun)
sebanyak 34 siswa (85,0%) dan responden
pada usia Remaja Awal (>15 Tahun)
sebanyak 6 siswa(15,0%).

Tabel 4.1 Tabel Frekuensi Karakteristik
Responden Berdasarkan Kelas

No Kelas Frekuensi (%)
™)
1 Kelas VII 17 42,5
2 Kelas 23 57,5
VIII
Total 40 100,0

Berdasarkan tabel diatas dari 40 orang
responden diketahui siswa kelas VII
sebanyak 17 siswa (42,5%) dan siswa
kelas VIII sebanyak 23 siswa (57,5%).
4.1.2 Analisis Univariat
Pengetahuan

Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan

Pretest siswa Kelas VII dan VIII
Vol. 10 No. 1 Juni 2025

Kelas VII Kelas VIII
Freku
No Kateg Frekuensi (%) ensi (%)
ori N) (N)
1 Baik 0 0,0 0 0.0
2 Cukup 5 294 3 13,0
3 Kurang 12 70,6 20 87,0
Total 17 100, 23  100,0
0
Setelah  melakukan  penelitian  pada

keseluruhan responden maka didapatkan

hasil tingkat pengetahuan responden

sebagai berikut.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat
bahwa pada kelas VII dan kelas VIII
Responden yang pengetahuannya baik tidak
ada seorang pun pada saat pre-test (0%).
Dari 17 siswa kelas VI diketahui
siswa yang berpengetahuan

sebanyak 5 siswa (29,4%) dan

cukup
yaitu
berpengetahuan kurang sebanyak 12 siswa
(70,6%), sedangkan dari 23 siswa kelas
VIIT

didapatkan siswa

yang
berpengetahuan cukup yaitu sebanyak 3
siswa (13,0%) dan berpengetahuan kurang

sebanyak 20 siswa (87,0%)
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Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi
Pengetahuan Posttest siswa Kels VII
dan VIII

Kelas
Kelas VII VIII

No Kateg Frekuen (%) en (%)

Freku

Pretest Posttest

No Katego Frekue Percent (%) (%)
ri nsi (N) (%)

1  Positif 7 41,2 12 52,2
2 Negatif 10 58,8 11 47,8
Total 17 100,0 23 100,0

1

1
3 Kurang 1 5,9 0 0,0

ori si (N) si(N)
Baik 13

76,5 14 60,
Cukup 3 17,6 9 39,

Total 17 100, 23 10

0

Vol.

Berdasarkan tabel diatas dapat
dilihat bahwa pada kelas VII Dari
17 siswa diketahui siswa yang
berpengetahuan baik yaitu
sebanyak 13 siswa  (76,5%),
berpengetahuan cukup sebanyak
3 siswa
(17,6%) dan berpengetahuan kurang
sebanyak 1 siswa (5,9%), sedangkan
dari 23 siswa kelas VII diketahui
siswa yang berpengetahuan baik
yaitu sebanyak 14 siswa (60,9%),
berpengetahuan cukup sebanyak
9 siswa (39,1%).

1. Efikasi diri & Sikap
Tabel 4.3.

Distribusi Frekuensi Efikasi diri & Sikap

Preteist  Responden

10 No. 1 Juni 2025

Tabel diatas menunjukkan bahwa
sikap positif pada 17 siswa kelas
VIII sebanyak 7 siswa (41,2%) dan
sikap Negatif sebesar 10 siswa
(58,8%). Dan dari 23 siswa kelas
VIII diketahui bahwa yang memiliki
sikap positif sebanyak 12 siswa
(52,2%) dan Sikap Negatif 11 siswa
(47,8%).

Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Efikasi
dri & Sikap Postest Responden

Pretest Posttes
t
N Kat Freku Perce (% )(
o egor ensi nt (%) %
i N) )
1 Positi 16 94,1 23 100,
f 0
2 Nega 1 59 0 00
tif

Total 17 100,0 23 0,0

Tabel diatas menunjukkan bahwa
sikap positif pada 17 siswa kelas
VII meningkat sebanyak 16 siswa
94,1%) dan sikap Negatif
berkurang menjadi sebanyak 1 siswa
(5,9%). Dan dari 23 siswa kelas VIII
diketahui bahwa yang memiliki
sikap positif sebanyak 23 siswa
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(100%).

4.1.1 Analisa Bivariat

A Tingkat Pengetahuan remaja
Sebelum dan Sesudah
Intervensi Menggunakan Audio
Visual

Tabel 4.4 Hasil Uji Hipotesis Uji
Wilxocon
Variabel Pengetahuan

Statistik NMean p
Rank value

Negative Ranks 0

Positive Ranks 37 ,00 ,00
Tieis 3 19,00
Total 40

Pada tabel diatas dapat
dilihat nilai negative ranks yaitu
0,00 dan positive ranks 19,00
sehingga bisa dinyatakan perubahan
pengetahuan  responden  positive
dengan nilai pengetahuan naik
sebesar 19,00. Maka pada hasil uji
wilxocon didapatkan nilai p-value
0,000 < 0,05 Maka Ho ditolak dan
Ha diterima, artinya ada perbedaan
tingkat pengetahuan responden
sebelum dan setelah intervensi

dengan media visual audio visual.

Tabel 4.5 Hasil Uji Hipotesis Uji
Wilxocon Variabel Sikap

Negative 0

Ranks 20 g 0
PositiveRan 19 ’

ks Ties

Total 40

Statistik N Mean p value
Rank
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Pada tabel wuji wilxocon
variabel Sikap diatas dapat dilihat
bahwa nilai negative ranks yaitu
sebesar 0,00 dan positive ranks
11,00 sehingga bisa dinyatakan
perubahan sikap responden positive
dengan nilai sikap naik sebesar
11,00. Hasil uji wilxocon didapatkan
nilai p-value 0,000 < 0,05 Maka Ho
ditolak dan Ha diterima, yang berarti
membuktikan bahwa adanya
perubahan efikasi dan sikap pada
responden.

4.2 PEMBAHASAN

Merokok merupakan salah
satu kebiasaan yang sering dilakukan
dalam kehidupan sehari-hari. Sangat
mudah untuk menemukan perokok
pria dan wanita, anak-anak dan orang
tua, kaya dan miskin. Kebiasaan
merokok disebabkan oleh
kandungan bahan kimia dalam rokok
yang bersifat adiktif dan sulit untuk
dihentikan (Arifin & Yunasri 2021).

Rokok merupakan benda
berbahaya dan membuat ketagihan
yang dapat menyebabkan penyakit



Jurnal Kesehatan IImiah Indonesia
( Indonesian Health Scientific Journal )

bagi siapapun. Yang
mengunakannya bahkan menjadi
penyebab kematian utama di dunia
ini. Rokok mengandung bahan kimia
seperti tar, nikotin, arsenic, karbon
monoksida dan nitrosaminel yang
dapat berbahaya bagi perokok. Asap
rokok tidak hanya berbahaya bagi
perokok aktif namun juga bagi
perokok pasif. Banyak penyakit yang
timbul  akibat  merokok  dan
menimbulkan  berbagai  macam
penyakit, antara lain gangguan
kehamilan, malnutrisi pada janin dan
gangguan pernafasan, asma, kanker
paru-paru, jantung, strokei,
hipertensi dan bronchitis (Ridwan
eit al, 2022).

Remaja  mulai  merokok
dengan rasa ingin tahu yang besar,
sehingga mereka mencoba merokok
dan akhirnya menjadi perokok aktif.
Merokok  aktif pada  remaja
menimbulkan dampak negatif berupa
menurunnya prestasi akademik di
sekolah. Memang benar, merokok
dapat  menurunkan  konsentrasi
akademik dan fisik serta
membahayakan kesehatan. Bahaya
pada usia remaja  akan
meningkatkan risiko penyakit tidak
menular pada usia muda serta
menurunkan jumlah sperma dan

kesuburan pada wanita. Perlu
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dilakukan upaya untuk mencegah
perilaku merokok di kalangan reimaja.
(Feriyantil eit al, 2020).

Perilaku merokok dii
kalangan remaja di pengaruhi oleh
kurangnya pemahaman terhadap
bahaya rokok dan sikap yang kurang
baik terhadap bahaya rokok.
Pengetahuan akan  membentuk
efikasi diri (percaya diri) yang
berhubungan  dengan  perilaku
merokok. Remaja dengan efikasidiri
tinggi akan menolak merokok,
sedangkan remaja dengan efikasi diri
rendah akan lebih  memilih
merokok.

Media audio visual sangat
baik dalam menjelaskan suatu proses
peristiwa, dapat diulang-ulang dan
meningkalkan kesan yang
mendalam, sehingga dapat
berdampak pada sikap pesertanya,
terlebih lagi, akan ada lebih
banyak pemahaman. Yang jelas
akan membangkitkan motivasi
dan mempengaruhi psikologi
manusia.

Pendidikan kesehatan
dengan MetodeCeramah cendrung
membuat siswa lebih cepat bosan,
sehigga materi yang disampaikan
guru sulit difahami. oleh karena itu
penggunaan media audio visual

dapat menjadi cara untuk mengatasi
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permasalahan seperti diatas, karena
media audio visual mempunyai
beberapa keunggulan yaitu lebih
menarik karena terdiri dari gambar
dan suvara, pembelajaran tidak
berpusat kepada guru, dan siswa
tidak mudah bosan. Apabila
penggunaan medika audio visual ini
berhasil maka hasil belajar siswa
akan mengalamipeningkatan atau
dapat disimpulkan bahwa vidio
merupakan media yang efekti untuk
meningkatkan pengetahuan.
(Rizkilrmadhani 2019),

Penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian oleh Oktavian,
dkk (2020) yang mengatakan bahwa
Pendikan Kesethatan Dengan Media
Audio  Visual  leibiih  efektif
meningkatkan pengetahuan karena
mencakup dua jenis media mendengar
(audi) dan melihat (vsual) yang
merupakan bahan atau alat yang dii
gunakan pada situasi belajar demi
membantu tulisan serta kata-kata
yang dii ucapkan untuk
memularkan pengetahuan, efikasi

serta sikap.

B. Perbedaan Pengetahuan
Tentang Bahaya Merokok
Sebelum dan Setelah
diberikan Intervensi dengan
Media Audio Visual

Berrdasarkan hasil
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penelitian, terdapat perbedaan antara
pengetahuan anak Remaja Kelas VII
& VIII D1i SMP Negeri41 sebelum
dan setelah diberikan edukasi
dengan Media Audio Visual
Dangers Of Smoking pada siswa
Kelas VII & VIII Dii SMP Negeri 41
Medan dengan nilai p-value 0.000 <
0.05. Hal iinii sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang
menunjukkan ~ bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara
pengetahuan sebelum dan setelah
diberikan media vidi (Selvia &
Suwarni, 2019)

Dalam penelitian ini sebelum
dilakukan intervensi, Hasil dari
kuesioner yang diberikan masih
banyak siswa yang belum yang
belum  memiliki  pengetahuan
tentang beberapa zat berbahaya yang
terdapat dii dalam rokok seperti “Zat
Nikotin yang ada pada rokok
mampu menyebabkan ketagihan”,
“Kandungan kimia pada rokok dapat
merusak otak”, Hal ini dikarenakan
kurangnya pengetahuan para siswa
mengenai bahaya rokok bagi
kesehatan.( Nur, 2022)

Berdasarkan hasil penelitian
tentang pengetahuan, diketahui dari
17 siswa keilas VII diketahui
setelah post-test ditemukan ada

peningkatan pengetahuan dimana
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siswa yang berpengetahuan baik
sebelumnya  (0,0%)  meningkat
menjadi sebanyak 13 siswa (76,5%),
berpengetahuan  cukup  yang
sebelumya sebanyak 5  siswa
(29,4%) berkurang menjadi 3 siswa
(13,0) dan berpengetahuan kurang
yang sebanyak 12 siswa (70,6%),
juga berkurang menjadi sebanyak 1
siswa (5,9%). Sedangkan pada kelas
VIII sebelumnya tidak didapatkan
siswa berpengetahuan baik (0,0%)
meninkatkan menjadi sebanyak 14
siswa (60,9%), sebelumnya juga
didapatkan  siswa yang b
erpengetahua n cukup hanya
sebanyak 3 siswa (13,0%)
meningkatkan menjadi sebanyak 9
siswa (39,1%).

Setelah dilakukukan dengan
media vidio, terdapat peningkatan
pengetahuan responden dimana hasil
penelitian ~ menunjukkan  bahwa
pengetahuan responden meningkat
sesudah diberikkan media audio
visual, diliat dari nilai rata-rata
sesudah di berikan media audio
visual yang lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai rata-rata
sebelum di berikan intervensi.

Namun pada penelitian ini
peneliti  menemukan satu yaitu
siswa kelas VII dimana pada saat

prei-test dilakukan responden (RS)
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tersebut termasuk pada kategori
pengetahuan kurang (30%) dan
sikap yang kurang, dan setelah
dilakukannya intervensi atau saat
post-test pada tingkat pengetahuan
responden(R5) tersebut tidak
mengalami peningkatan
pengetahuan yang menunjukkan
bahwa adanya pengaruh intervensi
dilakukan, namun untuk sikap
responden  peneliti  menemukan
adanya perubahan sikap yang
sebelumnya negative setelah
dilakukan intervensi mengalami

perubahan menjadi positif.

Berdasarkan penjelasan diatas
maka salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk  meningkatkan
pengetahuan  responden  tentang
bahaya merokok adalah dengan
melakukan pendidikan kesehatan
terutama pada anak remaja pada
umumnya.

Berdasarkan hasil penelitian
pada tabel hasil uji Wilcoxon niilaii
negative ranks yaitu 0,00 dan
positivel ranks 19,00 sehingga bisa
dinyatakan perubahan pengetahuan
responden positive dengan nilai
pengetahuan naik sebesar 19,00.
Maka pada hasil wji wilxocon
didapatkan nilai p-value 0,000 <
0,05 Maka Ho ditolak dan Ha
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diterima, artinya ada perbedaan
tingkat pengetahuan responden
sebelum dan setelah iinteirveinsii
dengan meidiia video audio visual

Media audio visual (video)
yang dapat dilihat dan diamati,
dibuat dengan gambar yang
menarik serta tulisan dan suara yang
mudah dimengertisehngga lebih
efiesien dalam penggunaanya agar
dapat menigkatkan pengetahuan.
(Kurniati dkk, 2020).

Manfaat media audio visual
dalam proses belajar mengajar bagi
siswa antara lain yaitu pengajaran
akan lebih menarik perhatian
siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar,
materi pengajaran akan lebih
jelas serta mendapatkan hasil
belajar yang maksimal. Meidia
audio  visual juga  memiliki
beberapa kelebihan yang dapat
diambil seperti lebih efektif dalam
menerima pembelajaran  karena
dapat melayani gaya bahasa siswa
audio maupun visual, dapat
memberikan  pengalaman  nyata
lebih dari yang disampaikan media
audio maupun visual, siswa akan
lebih cepat mengerti karena
mendengarkan  diserti melihat
langsung sehingga tidak hanya

membayangkan, dan leibiih menarik
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dan menyenangkan menggunakan

mediia audio visual (Sari 2022).

C. Perbedaan Efikasi diri & Sikap
Tentang Bahaya  Merokok
Sebelum dan Setelah diberikan
Intervensi dengan Media Audio
Visual

Berdasarkan hasil penelitian
sikap positif pada 17 siswa kelas

VII sebelumnya sebanyak 7 siswa

(41,2%) meningkat sebanyak 16

siswa (94,1%) dan sikap Negatif

sebesar 10 siswa (58,8 %) berkurang

menjadi sebanyak 1 siswa (5,9%).

Dan dari 23 siswa kelas VIII

diketahui bahwa yang memiliki

sikap positif sebelumnya
sebanyak 12 siswa  (52,2%)

meningkat  menjadisebanyak 23

siswa (100%) dan Sikap Negatif

yang sebelumnya 11 siswa (47,8%)

saat posttest tidak ditemukan

lagi(0,0%).

Berdasarkan hasil penelitian,

terdapat perbedaan bemakna antara

efikasi diri & sikap anak Siswa kelas

VII & VIII SMP Negeri 41 Medan

tentang bahaya merokok sebelum dan

setelah diberikan media audio Visual

dengan nilai p- value 0.000 < 0.05.

Hal ini memnunjukkan ada
perbedaan yang signifikan efikasi diri

& sikap pada saat sesudah intervensi
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menggunakan media audio visual.
Pendidikan kesehatan dapat
meningkatkan efikasi & sikap
remaja (Meinarisa, 2019). Pada
penelitian ini rata-rata re:sponden
mempunyai sikap Negatif terhadap
bahaya merokok bagi kesehatan
setbesar  36,1% dan  rata-rata
reponden  mempunyai  sikap
Positif terhadap bahaya merokok
bagi kesehatan sebesar 63,9%
sehingga bisa dinyatakan perubahan
sikap responden mengalami
peningkatan efikasi dirii &
sikap positif.

Dari  hasil uju  wilxocon
didapatkan niilaii p value 0,000<
0,05 Maka Ha diterima dan HO
ditolak,artinya ada perbedaan yang
bermaknaantara efikasi dirii & sikap
sebelum dan setelah intervensi
dengan media audio visual . Terjadi
peningkatan efikasi diri & sikap
yang signifikan dengan p-value
0,000.

Hasil  penelitian  tersebut
mendukung penelitian sebelumya
bahwa ada  perbedaan  yang
bermakna antara peningkatan sikap
kelompok masyarakat sebelum
dansesudah dii dilakukan intervensi
menggunakan media Audio Visual

(Kurniati 2020).
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Pendidikan  kesehatan atau
penyuluhan merupakan suatu
kegiatan  atau  usaha  dalam
menyampaikan pesan kesehatan
kepada individu, kelompok dan
masyarakat serta sekolah.
Penyampaian pesan yang dilakukan
dalam Pendidikan kesehatan atau
penyuluhan tidak hanya dilakukan
dengan cara face to face, namun
juga dapat dilakukan dengan
menggunakan berbagaimedia. Dan
dilihat dari efektif tidaknya bentuk
atau metode penyuluhan kesehatan,
media audio visual dirasa sangat
tepat untuk menyampaikan pesan
kepada siswa/i, terutama dikalangan
atau kelompok sekolah (Milah
2022.)

Hasil penelitian ini sejalan
dengan temuan Yulinda & Fitriah
tahun (2018,) bahwa metode
ceramah dan audio-visual dapat
meningkatkan pengetahuan dan
sikap  sesudah dan  sebelum
penyuluhan tentang SADARI i di
SMKN 5 Surabaya. (Yulinda &
Fitriyah 2018).

Peneliti lainnya yaitu Hepiia
Guspita menyatakan bahwa metode
ceramah efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan
sikap tentang HIV/AIDS pada

remaja SMK Tritech Informatika
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dan SMK Namira Tech Nusantara.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan analisis data yang telah
dilakukan tentang hubungan
pengetahuan dan sikap tentang
bahaya merokok terhadap tindakan

siswa Kelas VIII SMP Negeri 41

Medan, dapat disimpulkan bahwa :

1. Setelah dilakukan uji
pengetahuan Mayoritas
responden memiliki
pengetahuan baik tentang
bahaya rokok terhadap
kesehatan yakn:i sebanyak
27 siswa (67,5%) ,12 siswa
(30,0%) dengan pengeitahuan
Cukup dan responden dengan
kategori Kurang adalah 1
siswa (2,5%) .

2. Pengetahuan tentang bahaya
merokok terhadap kesehatan
memiliki hubungan
signifikan terhadap Efikasi
diri dan Sikap responden
dalam menjaga kesehatan

3. Darihasil Penelitian ini maka
dinyatakan bahwa adanya
evektifitas  audio  visual
dangers of smoking dalam
meningkatkan  pengetahuan,
Efikasi diri dan sikap remaja

kelas VII & VII diSMP
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Negeri Medan perbedaan yang
signifiitkan pengetahuan,
Efikasi diri dan sikap remaja
tentang bahaya merokok antara
sebelum dan setelah
dilakukan pendidikan
kesehatan dengan media
vidio.

4. Terdapat peningkatan rata-rata
yang signifikan. Media Video
efektif dalam meningkatkan
pengetahuan, Efikasi diri dan
sikap remaja tentang bahaya

merokok.

Saran
Mengingat  hasil  penelitian

belum maksimal menggambarkan

Efektifitas media audio visual

Visual Dangers Of Smoking

Dalam Meningkatkan Pengetahuan,

Efikasi Diri Dan Sikap Remaja

Kelas VII & VIII dii SMP Negeri 41

Medan Tahun 2024” maka dengan ini

disampaikan saran-saran sebagai

berikut :

1. Kepada instusi pendidikan
disarankan untuk dapat
memperbanyak bahan refensi di
perpustakaan Politeknik
Kesehatan Kei\mei\nkes
Meidan Jurusan Keperawatan

dan bahan masukan bagi
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mahasiswa program study S.Tr
Keperawatan untuk penelitian
selanjutnya.

2. Kepada SMP Negeri 41 Medan,
disarankan untuk leibiih
meningkatkan promosi kesehatan
khususnya  tentang  bahaya
merokok terhadap kesehatan
sehingga siswa sejak dini sudah
dibekali dengan pengetahuan
tentang bahaya merokok terhadap
kesehatan.

3. KKKKKKepada peneliti
berikutnya, disarankan untuk
melakukan penelitian  sejenis
dengan skala penelitian yang
lebih luas untuk mendapatkan
hasil penelitian terbaru yang

lebih akurat.
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